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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Indikator kesuksesan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan utama dari
pendiriannya yaitu ingin memperoleh laba yang maksimal. Hal ini tentunya terkait
dengan rangkaian kejadian yang berisikan tentang pengoptimalisasian operasional
suatu perusahaan. Untuk menjelaskan teori laba maksimal dalam ekonomi mikro,
mungkin saja mengabaikan resiko dan ketidakpastian, sebab seringkali
perusahaan hanya membandingkan nilai yang diharapkan (expected value) dengan
keuntungan rata-rata tertimbang (weighted average profits), namun tidak sedikit
pula perusahaan yang tidak memperhatikan tingkat resiko yang akan didapat.
Oleh karena itu, Utama (2010:2) mengungkapkan bahwa untuk mengetahui
kondisi suatu perusahaan, apakah baik atau tidak, perlu dibuktikan dengan cara
menghitung rasio keuangannya yang membantu untuk mengidentifikasikan
kelemahan dan kekuatan keuangan perusahaan.

Perhitungan rasio di atas dapat menjelaskan perbandingan data keuangan
perusahaan seperti dalam 5 tahun terakhir untuk meneliti arah pergerakannya.
Dalam perhitungan rasio keuangan, manajemen perusahaan selalu berhubungan
dengan laporan keuangan yang menjadi tolak ukur atas informasi yang akan
didapat. Manajemen dapat membaca posisi perusahaan dalam kondisi baik, buruk,
atau tetap. Oleh sebab itu, manajemen harus dapat mengetahui hal-hal mana yang
dapat menjatuhkan kondisi perusahaan apakah dari tingkat penjualan,

penambahan/pengurangan tenaga kerja, bahkan penambahan/ pengurangan modal.



Pengetahuan manajemen tentang kondisi perusahaan berkaitan dengan
pengambilan keputusan. Pradana (2009:4) mengungkapkan bahwa dalam teori
keuangan, terdapat 3 bagian utama dalam pembuatan keputusan yang haras
diambil oleh sebuah perusahaan yaitu keputusan investasi, keputusan pendanaan,
dan keputusan manajerial. Ketiga bagian ini saling berkaitan satu sama lain dan
tidak dapat dipisahkan. Keputusan investasi berkaitan dengan tindakan
perusahaan dalam mengelola aset atau hartanya baik harta lancar seperti kas,
piutang dan persediaan ataupun harta tetap seperti kendaraan, tanah, dan mesin
produksi. Keputusan pendanaan adalah keputusan yang menyangkut bagaimana
sebuah perusahaan membiayai aset-aset tersebut. Hal ini dilakukan agar
perusahaan dapat mecocokan antara harta dan hutang yang dimilikinya, untuk itu
perusahaan memerlukan adanya suatu pengendalian terhadap sumber dan
penggunaan modal kerja perusahaan.

Modal kerja yang cukup, memungkinkan suatu perusahaan dalam
melaksanakan aktivitasnya tidak mengalami kesulitan dan hambatan yang
mungkin akan timbul. Adanya modal kerja yang berlebihan menunjukan adanya
dana yang tidak produktif dan hal ini memberikan kerugian karena dana yang
tersedia tidak dipergunakan secara efektif dalam kegiatan perusahaan. Sebaliknya
kekurangan modal kerja merupakan sebab utama kegagalan perusahaan dalam
menjalankan aktivitasnya. Penetapan besarnya modal kerja yang dibutuhkan
perusahaan berbeda-beda, salah satunya tergantung pada jenis perusahaan dan
besar kecilnya perusahaan itu sendiri. Kebijakan perusahaan dalam mengelola

jumlah modal kerja secara tepat akan menghasilkan keuntungan yang benar-benar



diharapkan oleh perusahaan, sedangkan akibat pengelolaan modal yang kurang
tepat akan mengakibatkan kerugian.

Kaitannya dengan pengambilan keputusan, maka data keuntungan dari
laba perlembar saham menjadi salah satu indikator yang dilihat dan digunakan
oleh para investor dalam pengambilan keputusan investasi, dimana nilai ini
merupakan proyeksi keuntungan perusahaan dimasa depan yang dekat sekali
kaitannya dengan perolehan laba perusahaan. Laba perlembar saham
menunjukkan jumlah keuntungan yang diperoleh untuk setiap lembar saham yang
dimiliki para investor. Tentunya para investor akan senantiasa tertarik pada
perusahaan yang dapat memberikan laba perlembar sahamnya yang lebih tinggi.

Saham yang dimaksud di atas adalah tanda penyertaan modal pada
perseroan terbatas seperti yang telah diketahui bahwa tujuan pemodal membeli
saham untuk memperoleh penghasilan dari saham tersebut. Masyarakat pemodal
itu dikategorikan sebagai investor dan spekulator. Investor disini adalah
masyarakat yang membeli saham untuk memiliki perusahaan dengan harapan
mendapatkan deviden dan capital gain dalam jangka panjang, sedangkan
spekulator adalah masyarakat yang membeli saham untuk segera dijual kembali
bila situasi kurs dianggap paling menguntungkan seperti yang telah diketahui
bahwa saham memberikan dua macam penghasilan yaitu deviden dan capital
gain, sedangkan laba perlembar saham merupakan rasio yang menunjukan bagian
laba untuk setiap saham. Seorang investor yang akan menanamkan investasi di
pasar modal seringkali memusatkan perhatian pada kondisi keuangan perusahaan

dalam melakukan analisisnya, termasuk perhatian terhadap kondisi harga saham



perusahan tersebut.

Seiring dengan perkembangan perekonomian secara global, PT Mandom
Indonesia Thk melakukan berbagai macam inovasi dalam proses produksi
maupun manajemen operasional perusahaan yang dapat berpengaruh langsung
pada modal kerja dan harga saham perusahaan, dimana modal kerja dan harga
saham perusahaan dapat ditampilkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 1.1

Pertumbuhan Modal Kerja dan Harga Saham Perusahaan
PT. Mandom Indonesia, Tbk Periode 2010 — 2014

Tahun Modal Kerja Harga Saham
2010 610.789.437.218 7.200
2011 671.882.437.539 7.700
2012 768.615.499.251 11.000
2013 726.505.280.778 11.900
2014 874.017.297.803 17.525

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas bahwa pertumbuhan modal kerja PT.
Mandom Indonesia, Thk. mengalami pertumbuhan yang baik, kecuali pada tahun
2013, perusahaan mengalami penurunan modal kerja, hal ini dapat diakibatkan
oleh penurunan kas perusahaan pada tahun 2013 sehingga berpengaruh pada
modal kerja perusahaan. Setelah itu pada tahun 2014 naik menjadi sebesar Rp.
874.017.297.803, hasil ini berbeda dengan pertumbuhan harga saham perusahaan,
dimana harga saham perusahaan setiap tahunnya mengalami peningkatan, dimana
pada tahun 2014 mengalami peningkatan harga saham yang signifikan sampai

menjadi sebesar 17.525, dimana kenaikannya sebesar 5.625, dari tahun 2013, dan



paling dibawah kenaikan harga saham perusahaan pada tahun 2011 kenaikan

harga saham hanya sebesar 500.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Modal Kerja Terhadap Harga Saham

Pada PT Mandom Indonesia, Tbk”.

1.2 ldentifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, identifikasi masalah yaitu:
1. Menurunnya modal kerja pada tahun 2013 yang diakibatkan oleh menurunnya
kas perusahaan.

2. Pada tahun 2011 kenaikan harga saham hanya sebesar 500.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah penelitian, yaitu::
“Seberapa besar pengaruh modal kerja terhadap harga saham pada PT Mandom

Indonesia Thk?

1.4 Tujuan Peneltian

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh modal kerja terhadap harga saham pada PT
Mandom Indonesia Thk.
1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:



1. Manfaat teoritis
Memberikan kontribusi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan baru
sebagai suatu pemikiran untuk kemajuan Ilmu Manajemen.
2. Manfaat praktis
a. Memberikan masukan kepada jajaran PT. Mandom Indonesia, Thk dan
pihak yang berkepentingan dalam perumusan kebijakan dan pelaksanaan
peningkatan modal kerja dalam upaya meningkatkan harga saham.
b. Menjadi referensi dan acuan dalam melakukan kajian yang berkaitan
dengan modal kerja dan harga saham.
3. Manfaat metodologis
Pendekatan metode penelitian deskriptif kuantitatif merupakan dasar bagi
semua penelitian agar dapat dilakukan analisis statistik yang memberikan manfaat

efisiensi dalam pemanfaatan.waktu dan biaya penelitian.



